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ABSTRAK

Syaiful Mujab, Jaja. 2015. Pengaruh Kedisplinan Guru terhadap
Motivasi Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa Kabupaten
Pekalongan. Jurusan Tarbiyah/Prodi PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Abdul Khobir, M.Ag.

Kata Kunet; Kedisplinan Guru, Motivasi Belajar Siswa.

Berdasarkan pemantauan sementara di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah
Wiradesa Kabupatan Pekalongan terlihat bahwa sebagaian siswa-siswa terlihat
tidak begitu semangat dalam kegiatan belajar, mereka tidak begitu berminat untuk
memperoleh hasil belajar secara optimal. Hal ini terjadi dikarenakan kondisi guru
selaku pendidik belum terlihat mampu menjadi contoh bagi keteladanan siswa
untuk membangkitkan semangat belajar yang salah satu indikatornya adalah
kedisiplinan guru. Kedisiplinan sebagai bentuk tanggungjawab, kesungguhan,
ketertiban dan keraturan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kedisiplinan
guru di madrasah tsanawiyah salafiah wiradesa kabupaten pekalongan? (2)
Bagaimana motivasi belajar peserta didik di madrasah tsanawiyah salafiah
wiradesa kabupaten pekalongan?, dan Bagaimana pengaruh kedisiplinan guru
terhadap motivasi belajar siswa di madrasah tsanawiyah salafiah wiradesa
kabupatan pekalongan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1)
kedisiplinan guru di madrasah tsanawiyah salafiah wiradesa kabupaten
pekalongan (2) motivasi belajar peserta didik di madrasah tsanawiyah salafiah
wiradesa kabupaten pekalongan dan (3) pengaruh kedisiplinan guru terhadap
motivasi belajar siswa di madrasah tsanawiyah salafiah wiradesa kabupatan
pekalongan. Kegunaan penelitian ini memberikan manfaat dalam peningkatan
kedisiplinan para guru yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di
Madrasah Tsanawiah Salafiah Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, dimana
penelitian dilaksanakan pada kancah kehidupan yang sebenarnya. Pendekatannya
dengan kuantitatif yaitu analisisnya pada bentuk angka atau bilangan. Metode
yang digunakan dengan metode obsetvasi berupa pengamatan, metode angket
berupa pertanyaan tersruktur, metode interview berupa wawancara dan metode
dokumentasi berupa data lapangan. Analisis data dengan menggunakan bersifat
kuantitatif dengan statistika dengan rumus regresi linier sederhana yang
selanjutnya mengkonsultasikan nilai t,s baik pada taraf signifikan 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisplinan guru di Madrasah
Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan dalam kategori cukup
dengan nilai rata-rata 76 dalam interval 76-77. Motivasi belajar siswa di Madrasah
Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan dalam kategori cukup
dengan nilai rata-rata 77 dalam interval 76-77. Pengaruh kedisplinan guru
terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa
Kabupaten Pekalongan dengan perhitungan te = 2,585. pada taraf signifikan 5%
tiabel = 2,048 berarti ties > taes (2,585 > 2,048). Jadi dapat disimpulkan bahwa pada
taraf signifikan 5 % kedisiplinan guru mempunyai pengaruh positif yang
siginifikan tethadap motivasi belajar siswa (Ha ditetima dan Ho ditolak).
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalail

Motivasi dalam belajar siswa akan berproses dan merupakan unsur
yang fundamental dalam kegiatan belajar siswa tersebut. Ini berati berhasil
atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat beruntung pada proses
belajar dialami peserta didik, baik ketika berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Oleh karana itu, pemahaman yang
benar mengenai motivasi belajar siswa dengan segala aspek, bentuk dan
manifestasinya mutlak diperlukan oleh pendidik khususnya para guru.!

Lembaga pendidikan yang baik adalah lembaga pendidikan yang
didalamnya terdapat kegiatan anak-anak didiknya, baik pendidikan formal
maupun nonformal. Kedisiplinan yang diterapkan dalam pendidikan tentu
akan membawa pada motivasi belajar bagi para siswa selaku peserta didik
untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Motivasi belajar ini sebagai bentuk
penguatan pada minat belajar yang muncul dalam diri siswa itu sendiri, maka
pendidikan harus mampu memberikan pengaruh yang kuat bagi kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakannya.’

Melihat realitas memang tidak mudah untuk menanamkan sikap

disiplin pada setiap individu. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal

89.

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), him.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,

2003), him. 27.




biasanya menumbuh-kembangkan kesadaran siswa untuk belajar dengan
mengunakan penuh optimal dan mampu menaati aturan-aturan atau tata tertib
sekolah, yang didalamnya terdapat hak peserta didik, kewajiban peserta didik,
larangan bagi peserta didik serta sanksi bagi yang melanggar.

Guru merupakan faktor yang sangat dominanan paling penting dalam
pendidikan formal pada umumnya, karena bagi siswa guru sering dijadikan
tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh sebab itu, guru
memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan
siswanya secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai
dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal sebagai
kompetensi yang dimilikinya.

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak
didik Tenaga pendidik atau guru merupakan jabatan atau profesi yang
memerlukan keahlian khusus sebagai seorang guru. Kegiatan ini tidak bisé
dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian sebagai tenaga pendidik
atau guru.’ Untuk menjadi tenaga pendidik diperlukan syarat-syarat khusus,
apalagi yang berkualitas haruslah menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.

Guru juga dituntut untuk mengembangkan kualitas akademik dan juga
kompetensi yang dimilikinya sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Sebab kegiatan mendidik dan melatih anak didik adalah tugas yang

3 Syaeful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), him. 31.




membutuhkan kecakapan dan keahlian.* Oleh karena itu, seorang guru dituntut
harus dapat meningkatkan kualitas akademik dan kompetensinya.

Kompetensi guru dapat ditinjau dari dua segi, dari segi proses dan
dari segi hasil. Dari segi proses pendidik dapat dikatakan kompeten apabila
telah mampu melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik fisik,
mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. Di samping itu, dapat
dilihat dari gairah dan semangat mengajarya, serta adanya rasa percaya diri.
Sedangkan dari segi hasil, guru atau tenaga pendidik dikatakan kompeten
apabila pembelajaran yang diberikan mampu mengubah perilaku sebagian
besar peserta didik ke arah penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik.
Untuk memenuhi tuntutan tersebut diperlukan berbagai kompetensi guru
sebagai tenaga péndidik dengan salah satu indikasinya adalzh kedisiplinan
yang dimiliki oleh guru tersebut.’

Banyak keberhasilan siswa berawal dari kepribadian yang luhur dan
kedisiplinan dari pendidik atau guru, siswa yang mengagumi gurunya,
mengingat kata-kata bijaknya sehingga menjadi inspirasi dan motivasi bagi
keberhasilan siswanya ketika terjun di masyarakat. Namun tidak sedikit, siswa
yang justru membenci karena perilaku gurunya. Telah banyak diungkap oleh
media masa tentang pendidik atau guru tidak atau kurang disiplin, yang

merusak citra pendidik atau guru, sebagai tugas yang sangat mulia tersebut.®

* Ibid, him. 36.
* D. Deni koswara, Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif?, (Bandung: PT Pribumi
Mekar, 2008), him. 31

¢ Buchari Alma, dkk, Guru Profesional, Mengusai Metode dan Terampil Mengajar,
(Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-3, 2009), him. 3.




Berdasarkan pemantauan sementara di Madrasah Tsanawiyah Salafiah
Wiradesa Kabupatan Pekalongan terlihat bahwa sebagaian siswa-siswa terlihat
tidak begitu semangat dalam kegiatan belajar, mereka tidék begitu berminat
untuk memperoleh hasil belajar secara optimal. Hal ini terjadi dikarenakan
kondisi guru selaku pendidik belum terlihat mampu menjadi contoh bagi
keteladanan siswa untuk membangkitkan semangat belajar yang salah satu
indikatornya adalah kedisiplinan guru. Siswa-siswa terkadang masih
mengeluhkan kedisiplinan guru yang belum optimal dalam kegiatan
pembelajaran di madrasah tersebut.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil
judul dalam penelitian ini berupa: “Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap
Motivasi belajar Siswa di madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa

Kabupaten Pekalongan.”

. Rumusan Masalah
Setelah pemaparan latar belakang masalah dan jugan alasan pemilihan
judul sebagaimana tertera di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kedisiplinan guru di madrasah tsanawiyah salafiah wiradesa
kabupaten pekalongan?
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik di madrasah tsanawiyah salafiah

wiradesa kabupaten pekalongan?




3. Bagaimana pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa di
madrasah tsanawiyah salafiah wiradesa kabupatan pekalongan ?
Untuk mempermudah dalam memahami judul penelitian ini, dibawah
ini akan dijelaskan beberapa istilah yang ada sebagai berikut.
1. Pengaruh
Pengaruh merupakan gejala atau fenomena yang dapat menyebabkan
terjadinya atau munculnya sesuatu dari sebelumnya tidak ada menjadi
ada.’
2. Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah ketaatan, kepatuhan kepada aturan, dan tata tertib,
yaitu disiplin yang ditunjuukan secara teratur dan rajin atau rutin sesuai
dengan aturan.®
3. Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu.” Motivasi disini merupakan motivasi guru kepada
siswa-siswanya dalam proses belajar sehingga dapat memperoleh hasil
yang lebih baik.
Jadi, dengan melihat penjelasan istilah-istilah diatas, maka yang
dimaksud judul dalam penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan
motivasi belajar siswa melalui kedisiplinan guru, di mana kedisiplinan sebagai

pola tingkah laku yang selalu berupaya membawa siswa mengikuti peraturan

" Hasan Ali, dkk, Kamus besar Bahasa Indonesia, (jakarta: Balai pustaka, 2005), him.
992.

¥ Ibid, him. 237.

® Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Cet. Ke-5, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), him. 131.




yang telah ditetapkan oleh pibak sekolah untuk melakukan aktivitas belajar
secara sengaja baik disekolah maupun di rumah sehingga menyebabkan
perubahan relatif dalam motivasi belajar peserta didik di Madrasah

Tsanawiyah Salafiah Wiradesa Kabupatan Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang inggin dicapai dalam penilaian 1m adalah :
1. Untuk mengetahui kedisiplinan guru di Madrasah Tsanawiyah Salafiah
Wiradesa Kabupatan Pekalongan.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Salafiah Wiradesa Kabupatan Pekalongan.
3. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar

siswa di Madrasah Tsanawiyah Salafiah Wiradesa Kabupatan

Pekalongan.

D. Kegunaan penelitian
Ada kegunaan dalam penelitian ini yaitu, secara teoritis dan secara praktis
1. Secara teoritis
Agar guru atau pendidik dapat mengetahui kedisiplinan siswa
atau peserta didik dalam memotivasi belajar yang diinginkan. Penelitian
inipun dibarapkan dapat menambah wacana dalam peningkatan
kedisiplinan para guru yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa

di Madrasah Tsanawiah Salafiah Wiradesa Kabupaten Pekalongan.




2. Secara Praktis
Peserta didik lebih menaati peraturan-peraturan sekolah, serta
lebih berdisiplin dalam belajar, sehingga penelitian ini berguna bagi
guru yang mempunyai peranan sangat penting dalam memotivasi belajar
siswa, dan manfaat bagi Madrasah Tsanawiyah Salafiah Wiradesa
Kabupatan Pekalongan yaitu akan terwujudnya suatu kondisi sekolah

yang disiplin dalam proses belajar mengajar.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teorietis {

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang utama dalam
proses pendidikan di sekolah atau madrasah. Salah satu keberhasilan
pencapaian pendidikan diantaranya tergantung pada peran guru sebagai
tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Setiap siswa sebagai
peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Namun, dalam kenyataannya tidak
semua siswa dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan vang diharapkan.
Hal ini dikarenakan kualitas guru sebagai tenaga pendidik dalam
merangsang atau memotivasi siswa dalam belajar.'”

Untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan, guru dituntut untuk
memiliki kapabilitas dan profesionalitas yang salah satunya ditunjukkan

dengan kedisiplinan. Oleh karenanya guru harus memiliki kedisiplinan

1 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar Cet. ke-4, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2003), him. 56.




sebagai profesionalitas kerjanya dihadapan para siswa sebagai peserta
didiknya."!

Moh. Uzer Usman menyatakan profesional adalah suatu yang
menggambarkan kualifikasi kemampuan seseorang, baik yang kualitatif
maupun yang kuantitatif.'”> Dalam hal ini berarti guru yang profesional
sebagai ciri guru berkualitas haruslah memiliki kemampuan yang baik
dalam profesinya sebagai pendidik, dengan menjadi guru yang berdisplin
di hadapan peserta didiknya.

Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan dosen, pada pasal 1
ayat 4 dijelaskan bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan
yang memerlukan keahlién, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu dan norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.!3
Kecakapan dalam profesi yang dimiliki guru sebagai pendidik akan
menunjukkan kualitas guru dalam mencapai tujuan pendidikan dengan
menunjukkan kedisplinan dalam dirinya sebagai tenaga pendidik atau
guru.

Dengan demikian kedisplinan merupakan kriteria-kriteria khusus
yang harus dimiliki oleh pendidik dalam menjalankan profesinya‘sebgai
guru dalam satuan pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan, baik oleh pemerintah secara makro maupun oleh

18.

1 Rooijakers AD, Mengajar Dengan Sukses Cet.V, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), him.

"2 Moh. Uzer Usman, Op. Cit, him. 1

B Tim Penyusun, UU RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Y ogyakarta:
Pustaka Yustisia, 2006), hlm. 8




satuan pendidikan secara mikro. Karena itu, kedisplinan dengan
kompetensi dan kepribadian yang kuat sangat mutlak untuk dimiliki oleh
para guru yang berprofesi sebagai tenaga pendidik.'*

Hal ini berarti, kedisplinan sebagai salah satu kompetensi yang
dimiliki guru sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan kesungguhan
peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar. Dengan adanya
kesungguhan dari siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, yang berarti
pesera didik mematuhi segala perintah dan masehat guru. Maka peserta
didik tersebut akan mampu meraih prestasi secara maksimal dalam
kegiatan belajarnya maupun dalam pengembangan dirinya setelah
menyelesaikan kegiatan belajar di sekolah tersebut.

Penelitian yang Relevan

Sebagaimana hasil penelitian Alamiyah yang meneliti tentang
“Pengaruh Kewajiban Guru terhadap kedisiplinan Belajar Siswa di SMP
Negeri 5 Batang”. Skripsi mahasiswa STAIN pekalongan angkatan 2001.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin adalah sesuatu sikap yang
menunjukkan ketaatan dan kepatuhan terhadap tata tertib belajar, guna
memperoleh kecakapan sehingga berubah tingkah laku atau perilakunya,
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa."®

Penelitian Nailul fauziyah yang meneliti “Pengaruh Motivasi dan

Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

' Moh. Uzer Usman, Op.Cit, him. 15.
' Amaliyah, “Pengaruh Kewibawaan Guru Terhadap Kedisiplinan Belajar siswa di SMP

Negeri 5 Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN, 2001),

hlm. 63.
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Warungasem Batang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
sangat diperlukan dalam belajar dan untuk menegakkan disiplin tidak perlu
melibatkan orang lain, tetapi melibatkan diri sendiri juga bisa. Bahkan
yang melibatkan diri dalam dirilah yang lebih penting, sebab itu timbul

karena kesadaran yang memberikan pengaruh bagi prestasi belajar siswa

kelas kelas VIII SMP Negeri Warungasem Batang.'® Ve

o
o

;3
o

Penelitian Umpriati yang meneliti tentang “Pengaruh Kedisipli

e 3 :
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik (Studi di SMA Negeri 1”’;,& ,,[m“@
S 2, LAY

Batang). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar
merupakan tolak ukur keberhasilan peserta didik yang teratur dan terus
menerus yang terjadi dalam proses belajar mengajar yang diciptakan oleh
hubungan antara guru dengan peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil penelitian yang menggambarkan ada pengaruh yang cukup signifikan
antara kedisplinan belajar PAI peserta didik di SMA Negeri 1 Batang.'”
Perbedaan penelitian yang penulis angkat dengan penelitian-
penelitian di atas adalah bahwa penulisan berusaha untuk menemukan
salah satu upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didiknya adalah dengan meningkatkan kedisplinan guru sebagai salah satu
kompetensi guru. Kedisiplinan yang dimiliki guru diharapkan mampu

meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didiknya, sehingga belajaranya

' Nailul fauziyah, “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Warungasem Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,
(Pekalon%an: Perpustakaan STAIN, 2004), him.56.

” Umpriati “Pengaruh Kedisiplinan Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik

(Studi di SMA Negeri 1 Batang), Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: Perpustakaan
STAIN, 2005), hlm. 64.
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dapat berhasil, terutamanya peserta didik yang ada di Madrasah

Tsanawiyah Salafiah Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

. Karangka berpikir

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi belajar seseorang
adalah kedisiplinan dan motivasinya. Bukan lamanya belajar yang
diutamakan, tetapi kebiasaan teratur dan rutin melakukannya. Melihat
realitas itu, memang tidak mudah untuk menanamkan sikap disiplin pada
setiap individu. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal biasanya
dalam menumbuhkan semangat belajar dalam diri peserta didik di madrsah
tersebut.

Kedisiplinan guru berupa mengikuti peraturan dan tertib dalam
mengajar yang telah ditetapkan oleh Madrasah Tsanawiyah Salafiah
Wiradesa Kabupaten Pekalongan untuk melakukan aktivitas mengajar
dengan baik sehingga para siswa termotivasi belajar dengan giat yang

menyebabkan perubahan relatif dalam keberhasilan belajar siswa.

. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar atau
mungkin salah. Hipotesis akan ditolak jika salah atau palsu, dan akan
diterima jika fakta-fakta membenarkannya.'® Hipotesis dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari kedisiplinan guru
terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Salafiah

Wiradesa Kabupatan Pekalongan.,

63.

18 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseaarch, jilid 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm.
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F. Metode Penelitian
Pemaparan metode ini dibagi menjadi lima bagian yaitu desain
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, instrumen dan teknik
pengumpulan data penelitian, teknik pengolahan dan analisis data.
1. Desain Penelitian
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah analisis data
kumulatif, karana pada penelitian ini menetapkan analisisnya pada data-
data numerial (angka) yang diolah dengan metode statistik, yaitu data-
data kuantitafif yang disimpulkan melalui pengukuran, sedangkan model
penelitian yang digunakan adalah studi kasus di Madrasah Tsanawiyah
Salafiah Wiradesa Kabupaten Pekalongan
2. Variabel Penelitian
Variabel adalah Objek penelitian, atau apa yang menjadi titik tolak
perhatian suatu penilitian." berdasarkan judul diatas terdapat dua variabel
yaitu :
a. Variabel bebas
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya
mempengaruhi variabel lain, dengan kata lain variabel bebas adalah
variabel yang mempunyai pengaruh terhadap variabel lain yang ingin
diketahui. Variabel ini dipilih dan sengaja dimanipulasi oleh peneliti

agar efeknya terhadap variabel lain dapat diamati dan diukur.°

¥ Suharsini Arikunto, Menejemen Penelitian Cet. Ke-4, (jakarta: Rineka Cipta, 2001),
him.179

2 gaifudin Azwar, Metode Penelitian Cet. XVII (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
hlm. 62.
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Variabel bebas (X) Kedisiplinan Guru dengan indikator rajin
berpakaian rapi, datang tepat waktu dan meneliti tugas siswa.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah penelitian yang diukur untuk mengetahui
besarnya efek atau pengaruh variabel lain.*! Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel terkait adalah motivasi belajar siswa, dengan
indikator berupa: memperhatikan pelajaran, semangat belajar, tepat
waktu dan ketaatan pada peraturan sekolah.
3. Populasi dan Sampel
a) Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.? Di dalam
Praktek penelitian ini yang menjadi populasi adalah peserta didik
kelas Tujuh, Delapan, Sembilan yang berjumlah 201 peserta didik
b) Sampel |
Sampel adalah sebagian waktu wakil populasi yang diteliti.”
Cara pengambilan sampel dari suharsini Arikunto yang mengatakan
bahwa “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15%, atau 20-25%, atau lebih.”** Karena dalam

penelitian ini jumlah populasi yang ada di Madrasah Tsanawiyah

! Jbid., hlm. 64.

2 Subarsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Cet. 2, (Jakarta;
Rineka Cipta, 2001), him.115.

 Ibid., him.117.

** Ibid., him.120
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Salafiah Wiradesa Kabupatan Pekalongan tahun pelajaran 2014/2015
berjumlah 273, dengan rincian peserta didik kelas 7 berjumlah 74,
kelas 8 berjumlah 101, kelas 9 sebanyak 98.

Atas pertimbangan pendapat diatas, maka pada penelitian ini
diambil sempel sebesar 15% dari jumlah populasi yang ada, sehingga
berjumlah 31 peserta didik.pengambilan sampel sebesar 15% tersebut
didasarkan pada adanya pola heterogenitas dalam kelas.

4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
peneiitian ini, yaitu observasi, metode kuesioner, wawancara (intervieu),
dan metode dokumentasi.
a) Metode Observasi
Metode observasi adalah sesuatu cara untuk mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
diteliti.® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
situasi dan kondisi secara umum di Madrasah Tsanawiyah Salafiah
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
b) Metode Angket
Metode Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk mempefoleh informasi dari responden dalam arti

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.?® Metode ini

= s.-Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rinka Cipta, 2004), him. 158.
% Suharsini Arikunto, Op.Cit., hlm. 140.




15

digunakan untuk memperoleh data tentang kedisiplinan guru dan
motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Salafiah Wiradesa
Kabupaten Pekalongan.
¢) Metode Dokumentasi
Metode ini adalah metode dengan mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catetan, traskip buku dan sebagainya.?’
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang nilai
kepribadian peserta didik, jumlah peserta didik yang ada, struktur
kepengurusan, sarana dan prasarana sekolah serta jadwal pelajaran.
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Berdasarkan data yang diperlukan, maka penelitian akan
menggunakan analisis regresi dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Analisis Pendahuluan
Sebagai tahapan untuk pengelompokan data yang akan dijadikan
variabel penelitian dengan menggunakan tabel untuk mempermudah.
b. Analisis Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pengumpulan data ini, lalu dilakukan
perhitungan regresi dengan langkah-langkah berikut:

1. Mencari nilai a

a=Y-bX Y= a+bX

dimana:
Y= Subyek dalam variabel depedent

a = Intersev kurva estimasi/ konstanta

27 Suharsini Arikunto, Op.Cit.,, him.181.
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b= Gradian/kemiringan kurva estimasi sebagai koofesien
regresi
X = Subjek pada variabel indepedent 2
2. Mencari nilai b
p=NIXr-GXOEY
N QX% (5x)*
dimana :
N : Jumlah subyek
Zx : Jumlah skor x
Zy : Jumlah skor y

2xy  :Jumlah perkalian antara skor x dan y
X2 Jumlah skor x dikuadratkan

Ty*  :Jumlah skor y dikuadratkan

b : Koefisien regresi sederhana 2

3. Menghitung kesalahan Standar Estimasi
Selanjutnya dilakukan tabel perhitungan pada variabel X dan
variabel Y, sehingga ditemukan jumlah X, jumlah Y, jumlah XY
dan jumlah X?. setelah didapat nilai itu semua, kemudian dilakukan

perhitungan kesalah standar etimasi dengan rumus:

_ |ZY2-aTy-b XXy
Se—J P

4. Menentukan nilai t Test (t Hitung)
Setelah diketemukan hasilnya, maka dilanjutkan dengan

menghitung nilai ti (t hitung)*® dengan rumus:

» Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, Cet IV (Pekalongan: STAIN Press,
2010), him. 147.

% Ibid., him. 149.

* Ibid, him. 152.
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b-g
sb

Ttest=

Dimana:

b : Koefisien regresi

B - 0, karena pada perumusan hipotesisi nol
(ho), p=0

S : Kesalahan stendar koefisien regresi

5. Menghitung t test

rumaus:

Se

/ ax?
sz_-N_

6. Menentukan nilai t Tabel

Sp =

db=N-2
c. Analisis Lanjut
Setelah ditemukan koofesien regresi, maka dibandingkan
dengan nilai t tabel, baik pada taraf signifikansi 1 % maupun 5 %. Jika
pada taraf signifikan 5% tes > tibe, maka Ha diterima dan Ho ditolak

dan jika pada taraf signifikan 1% tis > tiane, maka Ha diterima dan Ho

ditolak.®!

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten, maka
perlu disusun sedemikian rupa sehinggandapat menunjukkan totalitas yang
utuh. Sistematika penulisan sekripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-

masing bab terdiri dari sub bab dengan susunan sebagai berikut

31 Ibid, hlm. 153.
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Bab 1 Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan sekripsi

Bab II Kedisiplinan Guru dan Motivasi Belajar Siswa, yang berisi
tentang Kedisiplinan Guru, meliputi Pengertian Kedisiplinan Guru, Ciri-ciri
Kedisiplinan bagi Guru, Manfaat Kedisiplinan Guru dan Upaya peningkatan
Kediplinan Guru. Motivasi Belajar Siswa yang meliputi Pengertian Motivasi
Belajar, Macam-macam Motivasi, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Belajar Siswa, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.

Bab IIl Kedisiplinan Guru dan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Salafiah Wiradesa Kabupatan Pekalongan yang berisi tentang:
Gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Salafiah Wiradesa Kabupatan
Pekalongan, yang meliputi: Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Salafiah
Wiradesa Kabupatan Pekalongan, Ietak Geografis, Visi dan Misi, Tujuan dan
Sasaran, Sarana dan prasarana, Keadaan Guru dan peserta didik, dan
pelaksanaan Pengajaran di Madrasah Tsanawiyah Salafiah Wiradesa
Kabupatan Pekalongan. Data Kedisplinan Guru di Madrasah Tsanawiyah
Salafiah Wiradesa Kabupatan Pekalongan dan Motivasi Belajar Siswa
Madrasah Tsanawiyah Salafiah Wiradesa Kabupatan Pekalongan.

Bab IV Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa
di Madrasah Tsanawiyah Salafiah Wiradesa Kabupatan Pekalongan, yang
berisi Analisis Pendahuluan, Analisis Uji Hipotesis dan Analisis Lanjut.

Bab V Penutup, meliputi Simpulan dan Saran-saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah penulis laksanakan tentang pengaruh
kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Salafiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan, maka penulis menyimpulkan
bahwa:

1. Kedisplinan guru di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa Kabupaten
Pekalongan dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 76 dalam interval
76-77.

2. Motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa
Kabupaten Pekalongan dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 77
dalam interval 76-77.

3. Pengaruh kedisplinan guru terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah
Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan dengan
perhitungan tes = 2,585. pada taraf signifikan .5% tupe = 2,048 berarti
ties > traver (2,585 > 2,048). Jadi dapat disimpulkan bahwa pada taraf
signifikan 5 % kedisiplinan guru mempunyai pengaruh positif yang

siginifikan terhadap motivasi belajar siswa (Ha diterima dan Ho ditolak).




B. Saran-saran

1. Kepala Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan
hendaknya selalu dapat mengembangan kinerja guru melalui budaya
kedisiplinan yang berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar yang
yang dilakukan para siswa selaku peserta didik dalam mencapai hasil atau
prestasi belajar secara optimal

2. Para guru di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa Kabupaten
Pekalongan hendaknya menunjukkan profesionalisme dalam bekerja
berupa kedisiplinan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

3. Para orang tua siswa hendaknya lebih aktif melakukan konsultasi dengan
pihak madrasah terkait dengan perkembangan anaknya dalam usaha
meningkatkan motivasi belajar bagi para anaknya yang belajar di
Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan

tersebut.




DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu. dan Supriyono, Widodo. 2002. Psikologi Belajar Cet. Ke-5, Jakarta:
PT. Rineka Cipta.

Alma, Buchari. dkk, 2009. Guru Profesional, Mengusai Metode dan Terampil
Mengajar, Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-3.

Ali, Hasan dkk, 2005. Kamus besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai pustaka,

Arifin, Zaenal. 1991. Evaluasi Intruksional Teknik Prosedural, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Arikunto, Suharsini. 2001. Menejemen Penelitian Cet. Ke-4, (jakarta: Rineka
Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2001. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Cet. 2,
Jakarta; Rineka Cipta.

Azwar, Saifudin. 2009. Metode Penelitian Cet. XVII Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Bukhori, Muctar. 1980. Teknik Evaluasi dalam Pendidikan, Bandung: Jemars.
Dalyono, 2001. Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta.

Departemen Pendidikan Nasional, 2005. Peraturan Pemerintah RI No 19 Tahun
2005, tentang Standar Nasional Pendidikan, Jakarta: Cemertlang.

Djamarah, Syaeful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif,
Jakarta: Rineka Cipta.

Hadi, Sutrisno. 2001. Metodologi Reseaarch, jilid 11, Yogyakarta: Andi Offset.

Husodo, W. 1995. Panduan untuk Memahami Istilah Psikologi, Jakarta: Restu
Agung.

Jalaluddin, 2001. Psikologi Agama, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. ke-5.

Koswara, D. Deni dan Halimah. 2008. Bagaimana Menjadi Guru Kreatif?,
Bandung: PT Pribumi Mekar.

Majid, Abdul. 2006. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar
Kompetensi Guru Cet. Ke-2, Bandung: Remaja Rosdakarya.




Margono, S. 2004 Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rinka Cipta,
Mubarok, Ahmad. 2000. Jiwa dalam Al-Qur’an, Jakarta: Paramadina.

Nashih Ulwan, Abdullah. 2001. Pendidikan Sosial Anak, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, Cet. I1.

Poerwadarminta, WJS. 2005. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka.

Rooijakers AD, 2001. Mengajar Dengan Sukses Cet.V, Jakarta: PT. Grasindo,.
Safaria, Interpersonal Intelligence, Yogyakarta: Amara Books, 2005

Salafudin, 2010.Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, Cet 1V Pekalongan:
STAIN Press.

Sarwono, Sarlito W. 1996. Pengantar Psikologi Umum, Jakarta: Bulan Bintang.

Slameto, 2003. Belajar dan Faltor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta.

Syah, Muhibbin. 2001. Psikologi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Sudjana, Nana. 2003. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar Cet. ke-4, Bandung:
Sinar Baru Algensindo.

Sutisna, Oteng. 2000. Administrasi Pendidikan Cet. ITI, Bandung: Angkasa.

Tim Penyusun, 2006. UU RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Yogyakarta: Pustaka Yustisia.

Tu’u, Tulus. 2004. Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar, Jakarta
Gramedia, Wiasarana Indonesia.

Usman Najati, Mubammad. 2003. Al Haditsun Nabawy wa ‘ilmun  Nafs
(Terjemahan Wawan Junaidi, Psikologi dalam Tinjauan Hadits Nabi
saw), Jakarta: Kalam Mulia.

Usman, Uzer. 2001. Menjadi Guru Profesional, Cet.IIl. Jakarta: Remaja Rosda
Karya.




Angket
Tanggapan Siswa tentang Kedisplinan Guru
di MTs Salfiyah Wiradesa kabupaten Pekalongan

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat adik-adik dengan memberikan
tanda silang pada huruf a, b, ¢, d atau e sebagai jawaban yang dipilih

a. Datang tepat waktu
1. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru hadir dalam kegiatan pembelajaran tepat
pada waktunya?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

2.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru mengajar sesuai dengan waktunya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

3. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru tidak meninggalkan kelas sebelum jam
pelajarannya habis?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

4. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu memasuki ruang kelas hanya untuk
memberikan tugas kemudian keluar dan datang kembali saat jam mau habis?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah
b. Rajin/teratur .

5.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu menyampaikan materi dengan teratur?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

6.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu rajin mengamati tugas yang diberikannya ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

7.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu meberikan penjelasan dengan tertib dan
akurat?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

9.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu rajin terlibat kegiatan pembelajaran dengan
berbagai metode atau cara pendekatan di kelas?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

10.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu tertib dalam meberikan tugas yang akan
dikerjakan di rumah?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

11..Apakah menurut adik, Bapak/Ibu memantau perkembangan hasil belajar
siswa-siswanya?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah




c. Berpakaian rapi

8.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu dapat memberikan contoh berpakaian yang
baik dan sopan pada siswa?

a. Selalu b Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

9.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu bisa mengkondisikan siswa untuk rapi dalam
kelas dalam kegiatan pembelajaran?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

13.Apakah Bapak/Ibu bisa memacu siswa untuk tertib dalam berpakaian?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

14. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu memeriksa peralatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran di kelas?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah
d. Meneliti tugas siswa
15. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu bisa membuat sesuana menarik dalam
kegiatan pembelajaran?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

16. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu memberikan evaluasi kepada siswa selaku
siswa?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

17. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu bisa mengukur kemampuan prestasi belajar
siswa satu persatu?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

18.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu runtut dalam menyampaikan materi
pelajaran?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

19.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu melakukan peneguran kepada siswa yang

tidak memperhatikan dengan bijaksana?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah

20.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu mengingatkan siswa agar mengerjakan tugas-
tugas yang diberikannya?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e.Tidak pernah




Angket
Motivasi Belajar Siswa

di MTs Salafiyah Wiradesa kabupaten Pekalongan

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat adik-adik dengan memberikan

tanda silang pada huruf a, b, c, d atau e sebagai jawaban yang dipilih

a. Memperhatikan pelajaran

1. Apakah adik mengerjakan apa yang diperintahkan Bapak/Ibu guru di sekolah?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

2. Apakah adik mengerjakan tugas-tugas atau PR yang diberikan oleh bapak/Ibu
guru di sekolah?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

3. Apakah adik melaksanakan tugas lomba saat ditunjuk oleh bapak/Ibu guru di
sekolah?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

4. Apakah adik melaksanakan kegiatan belajar kelompok sesuai dengan apa yang
diperintahkan oleh bapak/Ibu guru di sekolah?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

5. Apakah adik melaksanakan hukuman yang diberikan Bapak/Ibu guru ketika
melanggar tata tertib atau aturan sekolah?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah
b. Semangat belajar

6. Apakah adik merasa bahwa Bapak/Ibu guru di sekolah sama dengan orang tua
yang ada di rumah yang harus dihirmati?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

7. Apakah adik menhormati Bapak/Ibu guru yang telah mengajari ilmu
pengetahuan?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

8. Apakah adik menghargai jerih payah Bapak/Ibu guru yang membibing dalam
belajar?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

9. Apakah adik mematuhi perintah Bapak/Ibu guru dengan penuh kesungguhan?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

10. Apakah adik menghargai setiap apa yang diperintahkan bapak/Ibu guru untuk
kemajuan adik sendiri sebagai seorang siswa?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah




c. Tepat waktu dalam belajar
11. Apakah adik hadir tepat waktu untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

12. Apakah adik tidak meninggalkan kelas ketika sedang kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

13.Apakah adik menahan diri untuk berada di kelas ketika sedangan ada kegiatan
pembelajaran?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

14, Apakah adik memanggil Bapak/Ibu guru ke ruang guru kalau pada jam
mengajarnya belum datang ?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

15. Apakah adik meminta guru agar memberikan penjelasan materi pelajaran
walaupun waktunya telah habis?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

d. Ketaatan pada perturan sekolah
16. Apakah adik merendahkan pembicaraan kalau sedang becakap-cakap dengan
bapak/ibu guru ?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

17. Apakah adik tidak bosan belajar karena dingingatkan oleh Bapak/Ibu guru
untuk belajar dengan giat?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

18. Apakah adik menerima tugas yang diberikan oleh Bapak/Ibu guru ketika
pembelajaran atau di luar kegiatan belajar di kelas?

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

19. Apakah adik gembira kalau ditunjuk oleh bapak/guru mewakili lomba?
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

20. Apakah adik tidak membantah bila diberikan tugas tambahan oleh Bapak/Ibu
guru di luar kegiatan pembelajaran di kelas?
a. Selalu  b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah
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